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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah dalam penerapan 
metode silent way (cara senyap) dengan model pembelajaran yang berbasis proyek 
di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode analisis 
deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber data sekunder, yakni 
berasal dari sebuah video praktik mengajar dari seorang guru yang sedang 
mengikuti kuliah profesi atau PPG. Hasil penelitian ini ditemukan dua bentuk ujaran 
terkait dengan penggunaan alat bantu visual, dua ujaran mengenai interaksi 
minimal dari guru, dua ujaran mengenai siswa berperan aktif, lalu dua ujaran terkait 
dengan keterampilan berbicara dan mendengarkan, kemudian dua ujaran terkait 
dengan pembelajaran berdasarkan konteks, serta dua ujaran mengenai evaluasi 
berkelanjutan. Serta terdapat enam tahap pelaksanaan model pembelajaran project-
based learning (PjBL) dalam pembelajaran yaitu: : (1) penentuan pertanyaan dasar 
atau project, (2) perencanaan desain project, (3) penyusunan jadwa project, (4) 
penyelasaian project dengan monitoring, (5) pengujian hasil project, (6) evaluasi. 
Pada penerapan model pembelajaran project-based learning (PjBL) telah ditemukan 
sebanyak 11 data dari masing-masing tahapan pembelajaran. 

Kata kunci: silent way, project -Based  Learning 
 

Pendahuluan 
Dewi,2017 dalam penelitiannya yang berjudul “Pendidikan Sastra dan Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa “ mengemukakan bahwa Pembelajaran puisi 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis, terutama dalam hal analisis dan interpretasi. Puisi sering kali menggunakan 
bahasa yang figuratif, simbolik, dan penuh dengan makna tersembunyi yang 
memerlukan pembaca untuk menggali lebih dalam. Dengan menghadapi teks puisi yang 
kompleks, siswa diajak untuk berpikir lebih analitis dan kritis, menghubungkan ide-ide, 
dan membuat penafsiran yang beragam. Hal ini memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan kemampuan untuk melihat makna 
yang tidak selalu tampak jelas pada awalnya. Puisi memberikan ruang untuk berpikir 
kritis dengan menantang pembaca untuk menggali makna yang tersembunyi dalam teks, 
yang melatih kemampuan analisis dan refleksi. 

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran puisi membantu siswa untuk lebih 
menghargai keindahan bahasa dan seni, yang tidak hanya memberikan kepuasan 
intelektual tetapi juga perasaan emosional yang mendalam. Hal ini penting karena 
estetika, dalam pengertian yang lebih luas, dapat memperkaya pengalaman hidup siswa 
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dan memberikan mereka perspektif baru dalam melihat dunia. Puisi memberikan 
kesenangan estetika melalui bentuk dan strukturnya yang mengandung keindahan 
bahasa, mengajak pembaca untuk merasakan irama dan harmoni dalam kata-kata yang 
digunakan (Santosa, 2016).  Yuliana, L. (2019) berpendapat bahwa Puisi memungkinkan 
siswa untuk merasakan pengalaman emosional yang mendalam, yang tidak hanya 
memperkaya kehidupan estetika mereka tetapi juga membantu mereka 
mengembangkan empati. 

Pembelajaran puisi memiliki potensi untuk memunculkan emosi yang kuat baik 
bagi siswa maupun guru. Puisi, dengan bahasa yang penuh makna, simbolisme, dan 
kedalaman emosi, sering kali dapat memicu perasaan yang intens saat dibaca atau 
dianalisis. Puisi tidak hanya mengajak siswa untuk berpikir analitis, tetapi juga dapat 
menimbulkan perasaan yang mendalam, yang sering kali mengarah pada pengalaman 
emosional yang kuat, baik positif maupun negatif (Yuliana, 2018). Salah satu tantangan 
utama yang dihadapi oleh siswa SMK dalam pembelajaran puisi adalah pemahaman 
terhadap bahasa sastra yang digunakan dalam puisi, Siswa SMK sering menghadapi 
kesulitan dalam memahami puisi karena bahasa yang digunakan dalam puisi sering kali 
bersifat abstrak, metaforis, dan penuh dengan makna yang tersembunyi (Santoso, 
2016). Salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan dalam pembelajaran puisi adalah 
kurangnya minat siswa SMK terhadap sastra, termasuk puisi. Prasetyo (2017) 
mengungkapkan bahwa kurangnya minat terhadap puisi di kalangan siswa SMK sering 
kali menjadi hambatan utama dalam pembelajaran puisi, yang membuat mereka kurang 
bersemangat dalam mengapresiasi karya sastra. 

Penggunaan pendekatan berbasis seni dalam pembelajaran puisi, seperti seni tari 
dan seni visual, menawarkan cara yang kreatif dan inovatif untuk memperdalam 
pemahaman dan pengalaman siswa terhadap puisi. Pendekatan berbasis seni seperti 
tari dan seni visual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran puisi, 
dengan memungkinkan mereka untuk mengungkapkan dan menginterpretasikan emosi 
serta makna puisi melalui berbagai bentuk ekspresi seni (Dewi, 2019). Hal ini sejalan 
dengan pemikiran (Suhardi, 2021) Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan 
seni tari dan seni visual dalam pembelajaran puisi meningkatkan keterlibatan siswa, 
memperkaya pemahaman mereka, dan mendorong kreativitas dalam 
mengekspresikan diri. 

Metode Silent Way merupakan salah satu pendekatan pengajaran bahasa yang 
diciptakan oleh Caleb Gattegno pada tahun 1972. Metode ini mengedepankan 
pembelajaran yang lebih aktif dan mandiri oleh siswa, dengan peran guru yang lebih 
minim atau hampir tidak berbicara selama proses pembelajaran. Metode Silent Way 
menekankan pembelajaran mandiri dengan meminimalkan penggunaan instruksi verbal 
dari guru, yang memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih aktif dan introspektif." 
(Gattegno, 1972, The Silent Way). Metode Silent Way sangat efektif dalam 
mengembangkan kemandirian siswa dalam menyelesaikan masalah. Proses di mana 
siswa harus mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan mereka sendiri sangat 
bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Sugimoto (2019) Metode Silent Way sangat efektif dalam 
mengembangkan kemandirian siswa dalam menyelesaikan masalah. Proses di mana 
siswa harus mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan mereka sendiri sangat 
bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Metode Silent Way 
juga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar, Melalui pembelajaran 
mandiri yang dipraktikkan dalam Silent Way, siswa dapat meningkatkan kepercayaan 
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diri mereka, karena mereka belajar untuk mengandalkan diri mereka sendiri dalam 
memecahkan masalah (Miller & Davis, 2018) 

Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, Pembelajaran 
berbasis proyek memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih kreatif dan 
praktis, menjadikan puisi sebagai alat untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan analitis (Thomas, 2000). Indrawati (2020) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek mengembangkan keterlibatan siswa dalam puisi, 
meningkatkan kreativitas mereka, serta memperkaya pemahaman mereka tentang teks-
teks puisi yang kompleks. 

Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa pihak terkait, yakni 
sebagai berikut Pratama (2019) mengeksplorasi penggunaan metode Silent Way dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMK. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
dengan pendekatan Silent Way, siswa lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran 
bahasa, termasuk dalam analisis puisi.  

Selain itu, penelitian oleh Nurhayati dan Nuraeni (2020) mengkaji efektivitas 
penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran puisi di SMK. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap elemen-
elemen puisi seperti tema, majas, dan struktur puisi. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari & Amelia (2021), kedua metode Silent 
Way dan Project Based Learning digabungkan untuk mengajarkan sastra, khususnya 
puisi, mereka menemukan bahwa pendekatan ini memfasilitasi siswa untuk belajar 
melalui eksperimen langsung, dengan guru berperan sebagai fasilitator yang lebih 
mendukung daripada mengarahkan secara langsung. Penelitian oleh  

Penelitian lain oleh Diani & Syafira (2022) meneliti pengaruh Project Based 
Learning terhadap kreativitas siswa dalam pembelajaran puisi di SMK. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek 
cenderung lebih kreatif dalam menganalisis dan mengekspresikan puisi. 

Persamaan penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya terletak pada 
pembahasan salah satu variabel yang digunakan. Yakni ada beberapa artikel yang 
membahas tentang model pembelajaran project-based learning (PjBL), serta adapula 
beberapa artikel yang membahas metode silent way. Namun yang menjadi pembeda 
antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah pada penelitian 
ini, peneliti mencoba untuk membahas lebih rinci terkait dengan langkah-langkah dalam 
penerapan metode silent way melalui model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL). Model penelitian seperti ini belum pernah dibahas oleh para peneliti 
sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa aspek utama. Pertama, 
kombinasi antara  silent way dan PjBL dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan siswa dalam pembelajaran puisi khususnya keterampilan menulis. Kedua, 
untuk mengetahui langkah-langkah dalam penerapan metode silent way dengan model 
pembelajaran yang berbasis proyek di SMK Tunas Harapan Pati, Kabupaten Pati. Hasil 
dari penelitian ini berkontribusi untuk mengetahui dan mendeskripsikan langkah-
langkah serta contoh ujaran guru dan peserta didik yang termasuk kedalam metode cara 
senyap dengan model pembelajaran proyek. Dengan demikian, para tenaga pengajar 
dapat memanfaatkan hasil dari penelitian ini untuk dapat melakukakn kolaborasi antara 
penerapan metode pengajaran silent way dengan model pembelajaran project-based 
learning (PjBL). 
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Metode 
Penelitian kualitatif yang menggunakan metode analisis deskriptif adalah suatu 

pendekatan yang mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk narasi atau kata-
kata, tanpa mengandalkan perhitungan numerik (Amalia & Yulianingsih, 2020; Wijaya et 
al., 2018; Arikunto, 2009; Sugiono, 2017). Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi 
langsung selama proses pembelajaran serta analisis terhadap dokumen proyek siswa 
(Angga et al., 2017). Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode 
deskriptif kualitatif untuk menggambarkan tanggapan siswa terhadap penerapan 
metode pengajaran cara senyap dan efektivitas model Pembelajaran Berbasis Proyek 
(PjBL) dalam meningkatkan keterampilan pemahaman teks. Proses pengumpulan data 
melibatkan observasi terhadap tahapan pembelajaran dan interaksi verbal antara guru 
dan siswa, yang kemudian dianalisis oleh peneliti untuk mengidentifikasi elemen yang 
relevan dengan tahapan tersebut. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari video pembelajaran yang menunjukkan 
interaksi antara guru dan siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IX di SMK 
Tunas Harapan Pati, yang dipilih secara purposif. Pemilihan sampel didasarkan pada 
pertimbangan partisipasi siswa dalam pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 
Learning atau PjBL) serta kemampuan awal mereka dalam memahami puisi. Sampel 
penelitian terdiri dari 30 siswa, dengan 15 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki, 
untuk memastikan keseimbangan representasi gender. Video pembelajaran ini 
digunakan sebagai objek penelitian, di mana proses pembelajaran yang berlangsung dan 
percakapan antara guru dan siswa menjadi data yang akan dianalisis lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 
yang didasarkan pada kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria 
yang digunakan meliputi: (1) Panduan observasi mencakup indikator keterampilan 
berargumentasi. (2) Hasil analisis dikelompokkan berdasarkan tema utama. (3) 
Temuan-temuan tersebut dikaitkan dengan teori atau literatur yang relevan. (4) Data 
yang terkumpul kemudian dikodekan untuk mempermudah proses analisis lebih lanjut. 

Dari hasil analisis ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman yang 
menyeluruh tentang penerapan metode pengajaran Silent Way dalam pembelajaran 
puisi menggunakan model PjBL, baik dalam hal pencapaian akademik siswa maupun 
pengembangan keterampilan kolaboratif mereka. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan model pembelajaran digital, 
serta memberikan wawasan praktis terkait penerapan model pembelajaran yang baru. 

 
Hasil  

Berdasarkan analisis informasi yang dilakukan, ditemukan karakteristik yang 
berkaitan dengan penerapan metode pengajaran silent way dan model pembelajaran 
berbasis proyek (PjBL) dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas. Hasil 
dari pengumpulan data melalui video pembelajaran menunjukkan bahwa video tersebut 
mengilustrasikan penerapan metode pengajaran cara senyap serta penggunaan model 
PjBL, yang akan dijelaskan lebih lanjut pada uraian berikut ini. 
 
Metode Pengajaran Silent Way 

Berdasarkan hasil penelitian dalam penerapan metode pengajaran silent way 
(cara senyap) dalam sebuah video pembelajaran peserta PPG tersebut ditemikan adanya 
beberapa ujaran guru terkait dengan langkah-langkah pengajaran silent way (cara 
senyap), yaitu: (1) Penggunaan alat bantu visual, (2) Interaksi minimal dari guru, (3) 
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Siswa berperan aktif, (4) Fokus pada keterampilan komunikasi, (5) Pembelajaran 
Berdasarkan konteks, (6) Evaluasi Berkelanjutan. Karakteristik dari penerapan metode 
pengajaran silent way (cara senyap) dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1 
Metode Pengajaran Silent Way 

MPS Koreksi Ket. 
Penggunaan alat bantu visual  Ada 
Interaksi minimal dari guru  Ada 
Siswa berperan aktif  Ada  
Fokus pada keterampilan berbicara dan 
mendengarkan 

 Ada 

Pembelajaran berdasarkan konteks  Ada 
Evaluasi berkelanjutan  Ada 

 
Penggunaan alat bantu visual 

Langkah utama dalam metode Silent Way adalah penggunaan alat bantu visual 
seperti pita warna (Color Coded Charts), foto, dan video untuk membantu siswa 
memahami konsep-konsep bahasa yang sedang diajarkan. Guru sering kali 
menggunakan alat ini untuk mengarahkan perhatian siswa pada struktur bahasa yang 
penting. Alat bantu ini memberi siswa kesempatan untuk belajar melalui pengamatan 
dan asosiasi visual, yang memperkuat pemahaman mereka tanpa perlu banyak 
penjelasan verbal dari guru (Gattegno, 1972). Data ujaran dalam video dijelaskan 
sebagai berikut. 

 
Guru: Nanti, mam Dita akan memutarkan video. (Data 1) 

                    Guru: Silahkan nanti lihat secara cermat video yang saya tampilkan. (Data 2) 
    

Dari ditemukannya dua data yang memiliki tujuan sama. Data tersebut 
menunjukkan adanya penerapan media visual yang disampaikan oleh guru. Dengan 
adanya penggunaan alat bantu visual tersebut siswa dapat lebih mudah memahami dan 
menyimak materi pembelajaran. 
 
Interaksi minimal dari guru 

Dalam Silent Way, guru berbicara sangat sedikit. Guru menggunakan gerakan 
tubuh atau ekspresi wajah untuk memberikan petunjuk atau klarifikasi. Hal ini 
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar dan menyelesaikan masalah secara 
mandiri, sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Guru 
hanya memberikan intervensi saat benar-benar diperlukan, sehingga siswa belajar 
untuk menjadi lebih mandiri (Gattegno, 1976). Data ujaran dalam video dijelaskan 
sebagai berikut. 
 

Guru: Setelah kalian mengamati videonya kalian harus menemukan ide lalu 
membuat kerangka puisi. (Data 3) 
Guru: Silahkan kalian cermati videonya, lalu kemukakan ide kalian ke dalam 
kerangka puisi. (Data 4) 

     
Dalam kedua video tersebut ditemukan dua data yang menunjukkan adanya 

interaksi minimal dari guru. Hal ini dapat mendorong siswa agar berpikir kritis dan 
bekerja secara mandiri saat pembelajaran sedang berlangsung. 
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Siswa berperan aktif 
Guru memberikan instruksi yang sangat terbatas dan lebih banyak 

mengandalkan siswa untuk mencari solusi dan membangun pengetahuan mereka 
sendiri. Siswa diberi kebebasan untuk menyelesaikan masalah bahasa yang mereka 
hadapi, yang mengarah pada pemahaman yang lebih mendalam melalui eksperimen dan 
penemuan pribadi Shumin, K. (2002). Data ujaran dalam video dijelaskan sebagai 
berikut. 
 

Guru: Dari beberapa bagian lagu dari tayangan tersebut, ada yang bisa 
memberikan makna dari penggalan lagu tersebut?. Oke dimas coba jelaskan.  
(Data 5) 
Guru: Oke sudah melihat videonya? Sekarang mam dita ingin tau tanggapan 
kalian mengenai video tersebut, siapa yang ingin mengemukakan 
pendapatnya? Oke Jovita tolong jelaskan. (Data 6) 

 
Kutipan dari data diatas menggambarkan salah satu bentuk ujaran guru yang 

mendorong keaktifan siswa dengan menyuruh siswa untuk memberikan pendapatnya. 
Hal ini dapat ditunjukkan pada kalimat “Oke dimas coba jelaskan” pada data 5, serta 
kalimat “Oke Jovita tolong jelaskan” pada data 6. Dari kedua data tersebut menunjukkan 
bahwa siswa dituntut aktif serta berpikir kritis dalam pembelajaran. 
 
Fokus pada keterampilan berbicara dan mendengarkan 

Metode Silent Way menekankan pembelajaran aktif di mana siswa berlatih 
berbicara dan mendengarkan secara langsung. Selama kelas, guru mendukung siswa 
untuk lebih banyak berkomunikasi menggunakan bahasa target. Hal ini mengarah pada 
pengembangan keterampilan berbicara yang lebih efektif dan kemampuan 
mendengarkan yang tajam, tanpa instruksi eksplisit dari guru Richards, J. C., & Rodgers, 
T. S. (2014). ). Data ujaran dalam video dijelaskan sebagai berikut. 
 

Guru: Ada jawaban lain selain dimas? Coba sekarang setiap siswa memberi  
tanggapan   dan ketika teman kalian ada yang memberi tanggapan kalian 
harus menyimak tanggapan dari teman kalian. (Data 7) 
Guru: Kemukakan ide yang bisa kalian ambil untuk membuat kerangka puisi. 
Yang ingin menjawab duluan silahkan angkat tangan. (Data 8) 

 
Ujaran dari data diatas menjelaskan bahwa metode pembelajaran silent way 

lebih berfokus pada keterampilan berbicara dan mendengarkan. Hal ini dapat 
ditunjukkan dalam kalimat “Coba sekarang setiap siswa memberi  tanggapan   dan 
ketika teman kalian ada yang memberi tanggapan kalian harus menyimak tanggapan 
dari teman kalian” pada data 7, serta kalimat “Kemukakan ide yang bisa kalian ambil 
untuk membuat kerangka puisi. Yang ingin menjawab duluan silahkan angkat tangan” 
pada data 8. Dari kedua data tersebut merujuk pada keterampilan berbicara dan 
mendengarkan. 
 
Pembelajaran berdasarkan konteks 

Proses pembelajaran dalam Silent Way sering kali berfokus pada konteks yang 
relevan bagi siswa, baik itu situasi sehari-hari atau topik yang menarik minat mereka. 
Metode ini mendorong siswa untuk menggunakan bahasa dalam situasi yang lebih alami 
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dan relevan, sehingga mereka dapat menghubungkan pengetahuan bahasa dengan 
penggunaan nyata Richards, J.C., & Rodgers, T.S. (2014). 
 

Guru: Nah, sekarang kalian membuat kerangka puisi berdasarkan dari video 
tadi, cari ide yang menurut kalian sesuai dengan apa yang kalian rasakan. 
(Data 9) 
Guru: Sekarang kalian membuat kerangka puisi yang sesuai dengan tema 
yang ada di video. (Data 10) 

 
Dalam kedua video tersebut ditemukan dua data yang menunjukkan bahwa 

adanya topik alamiah yang relevan bagi pembelajaran puisi. 
 
Evaluasi berkelanjutan 

Metode Silent Way mengutamakan evaluasi berkelanjutan yang berfokus pada 
perkembangan siswa, bukan hanya hasil akhir. Guru memberikan umpan balik langsung 
berdasarkan interaksi siswa dalam kelas, memungkinkan siswa untuk mengevaluasi dan 
mengoreksi pemahaman mereka sepanjang proses pembelajaran Richards, J.C., & 
Rodgers, T.S. (2014). 
 

Guru: Mam dita ingin perwakilan salah satu siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dijelaskan dan kegiatan yang dilakukan pada hari ini. 
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan refleksi yang disampaikan oleh salah 
satu siswa lain.... Serta guru meminta siswa untuk mendalami pemilihan diksi. 
(Data 11) 
Guru: Coba rezi maju kedepan untuk menyampaikan apa yang telah dipelajari 
pada hari ini. (Data 12) 

 
Dari adanya data tersebut tersebut terdapat adanya evaluasi dari pengajar terkait 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan kalimat “Mam dita ingin perwakilan salah satu 
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dijelaskan dan kegiatan yang dilakukan 
pada hari ini. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan refleksi yang disampaikan oleh 
salah satu siswa lain.... Serta guru meminta siswa untuk mendalami pemilihan diksi” 
pada data 11, serta kalimat “coba rezi maju kedepan untuk menyampaikan apa yang 
telah dipelajari pada hari ini” pada data 12 
 
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)  

Dari hasil pengamatan analisis data mengenai penerapan model pembelajaran 
project based learning (PjBL) di kelas XI SMK Tunas Harapan Pati pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, ditemukan data sebagai berikut: (1) penentuan pertanyaan dasar 
atau project, (2) perencanaan desain project, (3) penyusunan jadwa project, (4) 
penyelasaian project dengan monitoring, (5) pengujian hasil project, (6) evaluasi. 
Karakteristik dari penerapan pengajaran silent way dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Model Pembelajaran PjBL 

PjBL Koreksi Ket. 
Penentuan pertanyaan dasar atau proyek  Ada 
Perencanaan desain proyek  Ada 
Penyusunan jadwal proyek  Ada  
Penyelesaian proyek dengan monitoring  Ada 
Pengujian hasil proyek  Ada 
Evaluasi  Ada 
 
Penentuan pertanyaan dasar atau proyek  

Penentuan pertanyaan dasar atau proyek dilakukan dengan mengumpulkan data 
yang mengindikasikan adanya pertanyaan dari sebuah proyek yang telah disajikan. 
Pertanyaan dasar berperan untuk memulai diskusi, mendorong pemikiran kritis, dan 
memberikan arahan dalam menggali topik lebih lanjut, seperti yang terlihat pada data 
berikut ini: 

 
Guru: Oke, kita bertemu lagi setelah pertemuan minggu lalu kita belajar 
mengenai apa? Ada yang masih ingat kah kita belajar mengenai apa minggu 
lalu?. (Data 1) 
Guru: Kalian telah belajar mengenai apa pada pertemuan kemarin?. (Data 2) 

 
Dari data tersebut menunjukkan kegiatan pertanyaan pemantik untuk 

mendorong pemikiran siswa mengenai materi yang akan dipelajari, hal ini disampaikan 
melalui kalimat yang ditunjukkan. “Oke, kita bertemu lagi setelah pertemuan minggu 
lalu kita belajar mengenai apa? Ada yang masih ingat kah kita belajar mengenai apa 
minggu lalu?.” yang terdapat pada data 1. Serta selanjutnya pada kalimat “Kalian telah 
belajar mengenai apa pada pertemuan kemarin?” yang terdapat pada data 2. 
 
Perencaan desain proyek  

Perencanaan desain proyek digambarkan melalui data yang menggambarkan 
kegiatan guru dalam memberikan arahan terkait proyek yang akan dilaksanakan. Proses 
ini mencakup pengorganisasian ide, sumber daya, dan waktu untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Hal ini terlihat dari data yang menunjukkan adanya pertanyaan yang 
muncul dari proyek yang telah dipresentasikan. 

 
Guru: Ini mam dita bagikan LKPD, lalu kalian kalian kerjakan bersama 
kelompok yang sudah  dibagi sebelumnya ya. (Data 3) 
Guru: Nah, di LKPD yang sudah kalian ambil silahkan kalian jawab pertanyaan 
yang ada disitu. (Data 4) 

 
Dari kedua data tersebut, ditunjukkan sebuah kegiatan perencanaan desain 

proyek yang salah satunya ditunjukkan dengan kalimat “Ini mam dita bagikan LKPD, lalu 
kalian kerjakan bersama kelompok yang sudah dibagi sebelumnya ya ”. yang terdapat 
pada data 3. Kegiatan ini menunjukkan aktivitas dari seorang guru dalam memberikan 
suatu arahan kepada siswanya. 
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Penyusunan jadwal proyek  
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan menggambarkan bahwa guru 

memberikan petunjuk kepada siswa mengenai jadwal pelaksanaan proyek sesuai 
dengan urutan gambar seri yang telah diberikan. Penyusunan jadwal proyek merupakan 
langkah penting dalam perencanaan yang memungkinkan pengelolaan waktu secara 
efisien dan memastikan setiap tahap proyek dapat diselesaikan sesuai dengan waktu 
yang ditentukan. Berikut adalah paparan mengenai data yang ditemukan. 

 
Guru: Untuk batas waktu pengerjaan puisi ini berarti pertemuan selanjutnya 
harus selesai ya, jangan lupa untuk menyesuaikan tema puisi sesuai dengan 
tema yang telah kelompok kalian pilih. (Data 5)  

 
Dengan adanya kegiatan ini, siswa diharapkan dapat menyelesaikan dan 

mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu. 
 
Penyelesaian project dengan monitoring 

Kegiatan ini dijelaskan melalui data yang menunjukkan bahwa guru melakukan 
pemantauan terhadap penyelesaian proyek dengan bertanya mengenai kesulitan yang 
dihadapi siswa. Proses pengawasan yang dilakukan selama proyek berlangsung 
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah atau penyimpangan dari rencana, serta 
mengambil tindakan perbaikan jika diperlukan. Berikut adalah pemaparan hasil data 
yang ditemukan. 

 
Guru: Baik kalau begitu sekarang kalian kerjakan, dan bila ada kesulitan bisa 
ditanyakan ya. (Data 6) 
Guru : Apakah ada kesulitan?. (Data 7) 

 
Data tersebut menunjukkan adanya kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 

tahap penyelesaian project dengan monitoring, hal ini dapat ditunjukkan pada kalimat 
“apakah ada kesulitan?” Dalam kegiatan ini, guru secara tidak langsung mengajukan 
pertanyaan kepada siswa dengan berkeliling di antara kelompok-kelompok dan 
membantu siswa untuk menemukan solusi dari hasil diskusi tersebut.. 
 
Pengujian hasil proyek  

Penilaian hasil proyek dalam penerapan model PjBL tidak hanya fokus pada 
produk akhir proyek, tetapi juga pada proses yang dilalui siswa dalam menyelesaikan 
proyek tersebut. Evaluasi ini mencakup keterampilan kolaborasi, kreativitas, 
kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman terhadap pengetahuan dan teori yang 
relevan. Penilaian hasil proyek menghasilkan data yang menunjukkan bahwa guru 
meminta siswa untuk melakukan presentasi kelompok. Hasil data yang ditemukan 
dijelaskan sebagai berikut. 

Guru: Sejanjutnya akan dilakukan presentasi oleh kelompok dengan hasil 
diskusinya, sudah siap ya semuanya. (Data 8) 
Siswa: Siap pak 
Guru: Nanti semua anggota kelompok harus maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kalian. (Data 9) 

 
Data yang ditemukan dari tahapan pengujian hasil project yakni dengan meminta 

siswa untuk menyajikan hasil diskusinya didepan kelas. Kegiatan ini ditunjukkan dalam 
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kalimat “Sejanjutnya akan dilakukan presentasi oleh kelompok dengan hasil diskusinya.” 
yang terdapat pada data 8, serta kalimat “Nanti semua anggota kelompok harus maju ke 
depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi kalian” Yang ditemukan pada data 9. 
 
Evaluasi 

Proses evaluasi ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang cara 
siswa belajar melalui proyek dan bagaimana mereka mengaplikasikan pembelajaran 
dalam konteks nyata. Kegiatan evaluasi yang dilakukan selama pembelajaran tercermin 
dalam data yang menunjukkan bahwa guru melakukan penilaian terhadap siswa 
berdasarkan hasil yang telah dipresentasikan di depan kelas. Paparan mengenai data 
yang ditemukan dan sesuai dengan indikator dijelaskan sebagai berikut. 

 
 

Guru: Untuk cara membacakan puisi lina sudah bagus, namun dalam 
penyampaian kurang bagus mungkin kamu harus lebih giat belajar membaca 
puisi lebih dalam lagi. (Data 10) 
Guru : Bagi yang belum lancer dan masih kurang percaya diri dalam 
membacakan puisi bisa untuk dilancarkan kembali. (Data 11) 

 
Data ini menunjukkan bahwa guru melakukan evaluasi dengan memberikan 

penilaian kepada siswa yang telah mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, 
berupa kalimat “Untuk cara membacakan puisi lina sudah bagus, namun dalam 
penyampaian kurang bagus mungkin kamu harus lebih giat belajar membaca puisi lebih 
dalam lagi” pada data 10, serta kalimat ”Bagi yang belum lancer dan masih kurang 
percaya diri dalam membacakan puisi bisa untuk dilancarkan kembali” pada data 11. 

 
Simpulan 
   Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, ditemukan berbagai bentuk ujaran guru 
selama pembelajaran yang termasuk dalam tahap silent way (cara senyap). Pada 
penelitian ini telah ditemukan dua bentuk ujaran terkait dengan penggunaan alat bantu 
visual, dua ujaran mengenai interaksi minimal dari guru, dua ujaran mengenai siswa 
berperan aktif, lalu dua ujaran terkait dengan keterampilan berbicara dan 
mendengarkan, kemudian dua ujaran terkait dengan pembelajaran berdasarkan 
konteks, serta dua ujaran mengenai evaluasi berkelanjutan. Serta terdapat enam tahap 
pelaksanaan model pembelajaran project-based learning (PjBL) dalam pembelajaran 
yaitu: : (1) penentuan pertanyaan dasar atau project, (2) perencanaan desain project, (3) 
penyusunan jadwa project, (4) penyelasaian project dengan monitoring, (5) pengujian 
hasil project, (6) evaluasi. Pada penerapan model pembelajaran project-based learning 
(PjBL) telah ditemukan sebanyak 11 data dari masing-masing tahapan pembelajaran. 
Penerapan metode silent way (cara senyap) dengan model pembelajaran berbasis 
proyek (project-based learning) dapat diterapkan dalam setiap sesi pembelajaran untuk 
mengembangkan keterampilan menulis dan berbicara siswa. Selain itu, dengan 
penggunaan metode yang baru, siswa akan merasa lebih mudah dan tertarik dalam 
memahami materi pembelajaran. 
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